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CARA PENGGUNAAN MIKROSKOP

Mikroskop merupakari alat utama dalam melakukan pengamatan dan
penelitian dalam bidang biologi, untuk mempelajari struktur benda-benda yang kecil.
^{da dua prinsip dasar yang berbeda pada mikroskop, yang pertama mikroskop optik
dan ;'ang kedua mikroskop eiektron. Mikroskop optik, lebih sering digunakan dan
sudah dimiliki oleh sEbagian besar laboratorium di {ndonesia, Dari mi}roskop optik
ini perlu dibedakan antaramikroskop biologi dan mikroskop stereo.

Mikroskop biologi digunakan untuk pengamatan benda-benda tipis dan
transparan- Jika fang deiamati tebal misalnya jaringan, harus dibuat sayatan yang
tipis'Benda yang diamati biasanya diietakan diatas kaca objek, dalam medium air,
dan tutup dengan kaca penutup yang tipis (cover giass). Dapat juga diamati preparat
arvetaa dalam medium balsem kanada- Kemudian penyinaran diberikan dari bawah
oleh sinar alam atau lampu.

Pembesaran yang seling terdapat pada mikroskop biologi adalah sebagai berikut :

- Lensa objektif 4x, lensa okuler r0x, perbesaran total40x.
- Lensa objeltif 10x, lensa oktrler 10x, perbesaran total 100x,

- Lertsa objektif 40x, Iepsa okuler 10x, perbesaran total400x.
- Lensa objektif yang paling kuat untuk mikroskop optik adalph 100x, yang

disebut dengan objektif minyak emersi. Cara penggunaanya harus dipelajari
secara khusus.

Mikroskop s{ereo digurtakan untuk pengamatan benda-benda yang tidak
terlalu halus, dapat tebal maupun tipis, transparan maupun tidak. Mikroskop stereo
mempunyai sifat sebagai berikut :

a' Mempunyai dua lensa objektif dan dua lensa okuler, agar didap atkan bayangan
tiga dimensi dari pengarntan dua rnata.
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b' Pertesaran tidak terlalu kuat, tetap tebih diutarnakan adalah medan pandang yang
luas dan jarak kerja yang panjang. Dengan dernikian benda yang diamati cukup
jauh sehingga mikropkop jents ini dapat dipakai untuk pembedahan.

Miluoskop stereo yang tebih umum dijual atau disediakan adalah dengan meja
pengamatan putih. Kadang-kadang keping bulat pada meja tadi tidak dapat dibalik
dan berw?rna hitam. Mikroskop stereo qemactrm ini sesuai untuk pengamatan dengan
penyinaran dari atas, dengan menggunakan lampu. Bita dipesan Fecara khusus
p€njual akan melengkapi mikroskop stereo dengart meja pengam atan yangtinggi dan

dryat dibuat dad kaca yang bening. Dibagiaa bawah dari kaca bening, ada cermin
sehingga mikroskop sterso dapat digrmakan untuk pengamatan dengan penyinaran
dai atas maupun penyinaran dari bawalr- Dapat pula dipespn dari pbnjual mikroskop
steteo yang telah dilengkapi dengan lampu, ,$tqk penyinaran dari atas maupun
penyinaran dari bawah

a) Benda yang diamati dapat kering atau dalam srediurn air, dapat tebal maupun
tipis- Pada mi$oskop stereo yang dipesan khusus, penyinaran dapat diatur dari
atas maupun dari bawah.

b) Mikroskop stereo yang serihg dipakai rnempunyai penrtresaran :

LeBsa objektif lx atau 2x.

Lersa objektif 10x atau I5x.
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Nama {an bagian -bagian nrikroskop cahaya elektrik:

1. Lensaokuler

2. Tabung mikroskop

3. Revolver

4. Lensa objekttf

5. Per{epit.

6. Meja mikroskop

7. Kondensor

Nam4 dan bagian.basian nikroskop stereo :

1. Okuler

2. Tabung okuler

1. Pemutar objektif

4. Objektif

5. Bonggotpengatur kasat

6. Bonggol pengafur kondensor

7. Bonggol ppngatur halup

8. Diafragma

9, Pengarah korrdensor

10. LampuKondensor

I l. Kaki rrrikroskop

12. Peinutar kasar

13. Pemutar halus

l4.Sakplar Power

8. Penggerak mekanis

9. Meja

10. Diafragma

11. Kondensor

12. Pelindung lampu

13. Alas
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Cera psnggups,an mlkroskop biologi :

a. Menyiapfanmikroskop:

l. Letakan milaoskop diatas meja yang kokoh. Jangan diatas buku atau kertas
yang berserakan diatas meja. Pada mikrcskop yang menggunakan cermin
attrlah merrglradap cahay a_

2- Periksalatr mikroskop, bahwa bagia&bagiannya lengkap dan {atam keadaan

berbih dan tidak rusak.

3. Lensa-lensanya harus drjaga agar tetap bersih dari debu, ar-, atau drinyak.
tensa dapa(. dibersihkan dengaa cara mengusapkan tissue yang bersih. Jarigan

menggosok benda lang keras &txu kasar kargna akarl merusdk bagran lensa.
4. Kalau badah atau meja mikrpskop kotor, atau 6erdebu bersihkan dengan lab

yang bersih.

5- Kertalilah dtrhulu tt?trra bagian-bagian mikroskop berdasarkat gambar yang
diberikan.

b. Mengaturpenyiqarar/l{unpu:

1- Pasang kab€l pada stop kontak dengan tegangan yang sesuzu yaifu I l0-l2o
Volr

2. Te\arr knop lampu kearah on danuntuk mbmatikan tekan afi,
7' setelah lampu meflyala' aturlah kondensor pada posisi paling atas, agat

didapatkarr p€nyinaran fflitts {Criticull llluination).
4' Unfuk mengamati preparat lang transparan, aturlah diafragma pada bukaarr

yang sempit

5' Jika preparat yang diamali diwarnai, gunakan hukaarr diafragrrra yang lebih
lebar.

c. \dengaturfokus:
1. fgrdapat dua pengatur fokus yaitu pengxur kasar dan

gunakan pengafur kasar utuk menoari bayangan objek
pergatur kasar secaxa perlatunJahan sehingga objektif
preparat hlngga terlilrat bayangan.
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untuk mendapatkan fokus yaug l€bih baik putarrah pengatur halus.

Mulailah dengan pembesaran l€malr baru dengan pembesaran yang lebih kuat
Mengganti pembesaran :

Putar objektif yang diinginkan kesumbrr optik hingga terdengar bunyi klik
yang lernah.

Untuk mendapatkan p€mbesaftm yang lebih kpat putar objektif kelensa

objektif yapg diinginkan sampai brmyi klik .

Atur kgmbali cahaya dengan lefel diaftaema hingga didapatkan kontras yang

baik

4. Khusus untuk penbesaran tensa objektif 100x dipprltrkaaminyakemersl

2.

3.

1.

2.

J.
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PERCOBAA}{ I
SEL TUIVfBT}EAN DAII SEL TIEWAN

Tujuan ; Untuk mengetahui sertra mengamati borbagai macam bentuk sel tumbuhan
dan sel hewan.

Alat dan bahan :

1. AJat: 2. Bahan:

Pipet tetes

SkapeVsilet

Jarum

Gelas pengaduk

Gelas a,rloji

Pinset

g. Gelas objek

h. Gelas pgnutup

i. Mikroskop

j.Cawmfetri

Prosedur Kerja

a.

b.

c.

d.

e.

f.

a.

b,

9.

d.

e.

f.

Sel epitel rongga mulut

Darah katak

Alium Cepa

Manihot esculertta

Hidrils verticilata

Alamanda cotarica

ALl<oIwL7A%

Kapas

Kertas isap

Pewarna @osin)

Garam Fisiologis (NaCl)

g.

h.

i.

j.

k.

Sediaan I : SeI Epitel hoogg, Muldt
Bersihkatr tangkai karpel dengan atkohol 70y$ ,dengan rnenggunakan tangkai

skapel, koreklah bhgian darasn pipi anda. oleskan korekan tudi pada geras objek,
kemudian tetesi dengan etalin blue atau eosin serfa tutupi dengan gelas penutup dan
amati f,ibawah mlkroskop.
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Sediaan 2 z Dar*h katali;

&nbtlah satu tetes darah kacak yang telah dicampur dengan larutan

fisiologis, lalu teteskan pada gela5 objek dan tutup dengan gelas penutup. Ambil
sediaan tersebut dibawah mikroskop, mulai dari perbesaran lemah. Derrgan

perbesaran kuat gambariatr : dan 4 sel darah dal berikan keterangan bagian-bagian

sel yang nampak.

Sediaan3iAhiumCepa

Anda akan mendapatkan potongan bawang merah (Altfum cepa) pada sisi

sebelah fang cekung, epidermis yang berupa selaput tipis dapat dengan mudah
dilepaskan dengan menggunakan pinset.

Letakan sepotong kecil epidermis pada gelas ohjek dan jaga jengan sampai tedadi
lipatan atau kerutan. Tambahkan satu tetes a{au dua tetes air, tutup dpngan gelas

pen$tup - Feriksalah dibawah mikroskop dengau perbesararr lernah, ganrbar beberapa

sel dengan bagian-bagiannya. Teteskan satu tetes zatwamayodium disalah satu tepi
gelas penutup. Isaplah yodiurn tersebut der,rgan kertaq pengisap , kemudlan pindahkan
keperbosaran kuat dan gambar satu sel dengan bagian-bagianya yang dapat anda

kenali.

Sediaad 4: Manihot esculenta

Buatlah irisan melintarig cabang atau tangkai daun ubi kayu, irisan harus tipis
sekali , tidak perlu lebar-lebar. Gunakan medium air. Anda akan menjuppai sel-sel
gabus yang berupa sel mati, sehingga ]bng tamfak hanyalah dindin* sel serta ruang
sel sajq tidak terdapat nucleus, sitoplasma ataupun bagian-bagian sel lainya.
(Mengapa demikian?). Gambarlah bebet'apa sel gabus dan bagian_bagiarrya itu.
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Sediaan 5 t Hldrilla vertieillatq.

Cabutlah dengan menggunakan pinset satu helai dawt llydrilla verticillata

yang masih muda yaitu yang terdapat @a ujrmg-ujungnya. Buatlah medium preparat

dengan air dan amtilah. Dertgan mudah mda akan melihat bentuk sel-selnyp serta

butir-butir kloroplas serta vakuola sel. Kadang-kadang dapat dijumpai butir-butir

kloroplas yang bergerak oleh aliran sitoplasma. Gambarlkah beberapa sel lengkap

dengan bagian-bagian yang anda kenali.

Sediuan 6 : Allamando cathsrico-

Buatlah preparat epidermis bunga alamanda. Cara membuat preparat akan

diperlihatkan oleh asisten. Dibawah mikroskop akan terlihat jaringan epidenniB

dengan bentuk sel-selnya yang khas dan penuh dengan kromoplas yang mengandung

sentofil . Amatilah dan gambarlah.
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PERCOBAAT{ II
JARxNcAN TtryrrBuEAN DAN rrrtvaN

Tujuan : Unfuk mengetahui sistem penlusun jaringan tirmbuhan dan jaringan hewdn,

Alat dan bahan r

1. AIaf : Z. Bahan :

a. Pisau silet. a.

b. Jarnm bertaagkai b,

Kertas Isap

Kaca objpk

Kactpehutup

Pinset

Skapel

Kaea arloji

I.anset

Mikroskop.

Cawanpetri

c.

d.

e.

f.

Batang jagung (Zea mays)

Batang bu{rgan mawar ( Rosa sinensis)

Brrnga F.:oe (Rho e di s c o lor)

Darah manusia

Katak (Rana chocnata/Rana canerXvora)

?reparat sal*f

Preparat tulang kompak

Pre.parat otot

NaCl

AlkobolT0Yo

fertas isap/tissue

Larutan Eosin

('tr'

h,

i.

j.

\.
l.

Cara kerja :

Sediaar I : Penapipang foetinta*g batang jagring (Zea mays),
Buatlah sayatan melintang dari bakng muda jagung setipis m\rngkin dengan
'lrrenggunakan pisau silet. Letakkan diatas kaca Objek kemudihn tetesi dengan
airlpewama tafu tutup dengarr deglas dan amatl dibawatr mikroskgp. Gambarlah
beberapa sel dan bagian-bagiannya /ang nampak.

9
Pe n u ru.twn Pra kt i kunn B i o lo g i {/ neu F?r



Sediahn 2 : Batang bunga matahari (Helliantus annus).

Buatlah sayat4n melintang dari batang bunga matahari setipis mungkin

dengan t'nenggunakan pisau silet.

':

Sediaan 3 : Batang bunga mawar (Rose sinensis).

Cara kerja seperti pada sediaan 2 diatas.

Sediaan 4 rl)aun Rhoeodiscolor.

Sobeklah/patahkanlah daun Rhoddiscolor, kemudian arnbilah epidermis

bagian bawah yang tipis dan amati dibawah mikroskop .

Sediaan 5 : Darah ma4usia

Rendaman lanset dengan alkohol 70Yo dalam kaca ari--ji , bersihkan jari
telunjuk anda deilgan alkohol 7AYt, dgnganmenggunakin lanset tusukan jari telunjuk

dengan hati-hati dan oleskan darah tersebut pada keca objek dengan membudng

tetesan darah yhng pertama. Amati sediaan apusan darah tersebut dibawah mikroskop

yang dimulai dengan perbesaran lemah kemudian perbesaran kuat. perhatikan dan

gambar sel darah (eritrosir limposit, eosinofil, neutrofil, dan basofil).

Sediaan 6 : Epitel berlapis tulang pipih,

Ambilah seekor katak yang masih hidup . (emqdian masukan kedalam botol
yang sudah diisi kapps yang telah ditetesi eter. Diamkan beberapa saat sampai katak

tersebut pingsan. Kemudian keluarkan k4tak tersebut dan simpan diatas papan bedah ,
jepit dengan menggunakan pinset kulitnya (bisa bagian dorsaVpunggung atau bagian

ventraVperut).

Guntinglah kuJit tersebut lalu rendam dalam air sampai 5 menit , kemudian

selaput yang terapung dianrbil dan diletakan diatas kaca objek y4ng ditetesi air tutup

dengan kaca penutup, usahakan jangan sampai ada gelembtrng udara. Selanjutnya

Pen untun Praktikurn Biologi {Jnru*t
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diamati dibawah mikrqskop biologi derrganperbesaftln objektif l0 x , kemudian 40 x.
Perhatikan lapisan tipis yang menrpakan epitel berlapis tunggal prprh.

Sediaan 10 : Jaringan saraf (awetan).

Amati serta gqmbar dan beri kgterangan jaring saraf. Mintalah petunjuk
asisten untuk melihat sel-sel dan bagian-bagian yttng tampak pada preparat anda.

Sediaan 11 : Tulang kompak (Awetan),

Perhatikan sel-sel turang (osteosit) yang berbeff.lk rongga pad4 matriks
tulang, yaifu lacune yang mefupakdn tempat ostesyt.

cinalicu, yaitu saluran halus yang terpenc ar dan licunpa. Licunea letakya teratur
merupakan barisan yang telsusulr kosentris (mengelilingi) satu saluran yang disebut
saluran hayers.

Sedrpan 12 ; Otot {Awe{an),

Perhatikan serabut otot yang bergaris rnelintang tampak bercabang-cabang
dan beranatornase (bpraturgn) garis gelap dan terang tidakjelas pada otot skelet.

1lPenuntwn Praktikuyn Biologi {Jmum



PERCOBAAIY Iu
PRCTOZOA

Tujuan : Ur-rtuk mengidentifikasi he{'an yang tergolongdalam firylurn protozoa.

Alat dan bahan :

Alat :

a. Mikroskop

b. Kaca Objek

c. Kacapenutup

d. Pipet tetes'

Bahan :

a, Air selokan

b. Biakan Hewan protozoa

c. Formalin

d. Larutan eosin

Prosdur kerja :

1- Sediakan kaca objek dengan kaca penutup.

2' Teteskan diatas kaca objek setetes alr biakan pratazoa dengan rnenggunakan
pipet tetes, kemudian tutup dengan deglass secaraperlahanlahan.

Arnati diban'ah milaoskop , rnula-mula dengan perbesaran Jenrah (lgxa) setelah
mendapatkan fokusny4 pindahkan pada perbesaran yaitu memutar lensa obyektif
ke perbesaraa 10x10.

Jika hewan-hewan protozoahya altif bergerak , tetesi larutan foraralin 5o/o pada
bagian pinggir kaoa penutup. Kemudian amati. untqk memperjel as preparat,
gunakan larutan eosin dengarr rneneteskanya pada pinggiran kaqa penutup.
Hewan protozoa apa yang anda dapatkan ?. G'nakan ldentifiltasi gambar.
Gambarlah hewan protozoa yang auda dapatkan . Dan buat juga taksonya dalam
Hasifikasi.

5.

6.
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PERCOBAA}I IV
ME}VIATI^{MI KONSEP ftIKTIM MEN.DEL

Tujtran: Memahami angka-angka perbandingan dalam hularm Mendel melalui
huk\m Kebetulan.

AIat ddn bahan :

1. AJat ;Kotak

2. Batran: Kan0ing model*model gen.

Prosedur kerJa :

1. Tempatkan dalam tiga buah kotak masing-masing 50 butir rnodel gen meralr dan

50 butir model gen putih.

2- Andaikan kotak-kotak itu rnasing-drasmg kotak (A) Induk ja{tang dan kotak (B)
Induk betina.

3- Kpmudia:,r kocoklah kotak-kotak itu agar isinyabercampur-

4. Sekarang buatlah pasangan gen-gen dari induk jantan dengan gen-gen dari induk
betiaa- Dengan cara menutup mata setiap kali mengaurbil setiap butir gen dari
kotak jantan dan sebutir dari kofak betina

5. Daftarlah hasil perrgamatan yang anda peroleh kedalaln tabel sebagai berikut :

Merah - Ptrtih

Merah-Merafr

Putih- Putlh

13
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If*sil Kegraten I

Dafi hasil pengamatan diatas buatlah pertapdingan frekwensi antaramasing_
masirrg pasaflgan :

Merah-merah.

Morah-putih,

Putih-putih.

Masafah :

1. Andaikan fenotip mera{ (M) dopiiran sempqma tethadap fenotip putih (m),
bagaimaaakah perbandiftgan fenoti fnya ?

2- B4gaimana pulakahper$andingan fenotifpya jika sifat - sifat itu inter-medier ?

a.

b.

c-

Penantun Praktikurn Biologi {lmum
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PERCOBAAN V
TRANSPIRASI

Tujuan: Untuk menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi tfanspirasi pada
tumbuhan

AIat dan bahan :

a, Rak dantabung reaksi

b. Kertas grafik

c. Air

d. Minyakkelapa

e. Alat tulis

f. 3 jenis turnbuhan yang berbeda morfologinya.

g. Gelas ukur

h. Cufter (Sitet)

i. Piper Tetes

j. Stop Watch

k. Ember

Prosedurkerja:

Potonglah batang a.tau rantrng fumbuhan dibawah permukaair air . usahakan
potongan selalu berada didalam air demikian juga sewaktu memasukan pgtong4n
atau ntnting hmbuhan kedalam gelas ukur usahakan selalu terendam. Gunakan 3
macam tumbuhan untuk dimasukan kedalam 3 gelas ukur 10 rnl dengan 5 rnl air.
satu gelas tanpa turtrbuhan' hanya berisi afu saja (controll. setelah itu aturlah tabung
reaksi pada rak tabung. Kemudian tetesi detrgan minyak kelapa sampai seluruh
permukaan tertutup dengan minyak k"lapq maksudnya agar atrtidak menguap dari
dalarn tabung reaksi.

setelah itu, satu pngkaian gelas ukur diletakan di lapangan terbuka. catat air
yang hilang/menguap setiap 5 rnenit selarna 30 menit. Jumlah air yang hilang pada

Pensntwn Pruktikurn Biologi [Jmum
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setiap 5 menit dapat dihitung dengan menarnbahkan sejumlalr ah dengan

menggunakan pipet tetes hingga mencapai tinggi permukaa4 semula.

Mempetajari data :

1. Mengapa terjadi kehilangan air, pada ketiga jenis tumbuhan yang berbeda

tersebut?

2. Bandingkan hasil percobaanmu dengan gelas control?

3.. Buatlah grafik hasil percobaan anda.

4. Tempatkan waktu pada sumbu horizontal (s.mbu X) Barryaknya air yang

menguap pada sumbu Y untuk ketiga jeais tumbuhan (pada kertas garafik).

5. Faktor apa yangmempengaruhi laju transpirasi?

Tabel Hasil Fengamatan

Rumus :

tr ,10-( #*rl
Ket:

t : Waktu

x : Jumlah Air Yang Hilang

y : Jumlah Air

No.
Pengulangan

&Ienit)

Jumlah Kehiiangan Air (ml)
KeteranganTabung I

{Snesies)
Tabung rI Tabung III

t.
2,

3.

4.

5.

t'
t
€

t4

ts

Fe n urctu* Pra *tik urrc Eiologi {Jnru*r
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PERCOBAAN W
F'OTOSINTESTS

Tujuan I Untuk membuktikan torjadinya proses fotoslntesis pada fumbuhan hijau.

Alat dan 6ahan :

'a. AIat:

1. Cawan Petri

2. Pemanas listrik

3. Pinset

4. Gelas piala 100 rnl 2 buah

5. Alat tulis

b. Bahan:

l. Alr aQua

2. Alkohol g6%

3. Larutan lugol

4. Daunturnbuhan

5. Kertas timah

Prosedilr kerja :

1. Pilihlah tunbuhan yang ada didekat labpratorium dengan daun yang baik dan
segar

2. Pada sore hari tutuplah bagian tengah darm denga kertas timah, lipat dan beri
pdepit ag-ar tidak tgrlepas.

3. Pada keesokan harinya setelah daUn terkena cahaya matahmi selama beberapa
jam, petiklah daun tersebut dan buka kertas firnah, masukan kedalam air
mendidih hingga agak layu.

4. Masukarr daun kedatam alokohol panas sampai wanul daun agakputih .

5. Dengan menggunakan pinset, pidahkan daun kddalam cawan petri, keqrdipn
tetesi dengan larutan lugol hinggamerata.

6' Perhatikan warna apa yang terjadi , kemudian dan bahas dan buat kesimpulan apa
yadg dapat anda simpulkan dari hasil percobaan tersebut.

Percantun Praktikum Biologi (Jmum
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FERCOBAAI\I VII
S ISTEM PENCERNAAN I}I.N REFROOUKST

Tujuan : Un$k memaharni sistem Benceffftum dan sistem reproduksi pada hewan.

Alat dan bahan :

Alat : gahan I

d. Mikroskpp stereo a. Katak (Rana cancrcivora)

b. Alat bedah/Section b, Eter

c. Papan bedah c. Kettas tissue

d. Alat tulis dart gambar. d' Kapas

e. Lup

f. Botol pembius

i

Prosedur kerja :

I' Biuslah katalc terlebih dahulu, sebelun merakukarrpembendahan, Masukan kapas
yang sudah dibasahi dengan larutan eter kedalam botol setelah itrr masukan katak
yang akan dibedah.

2' Setelah terbius lakukan pembedahan diatas papm sek*i dengan menggunak art alat
bedal/section.

3. Jika terdapat darah yang berlebihan , hisaplah dengan kertas isap atau kertas
tissue.

4' Amati bagian-bagian sistern pencernaanya dengan merrggunakan lupe atau
mikroskop stereo.

5' Arnati bagian-bagiatr sistem reproduksi dengarrmenggunakan mikroskop steres.
6' Gambarlah dan tetrtukan bagian-bagian yang anda amati pada kertas gambar,

sesuai petunjuk pembirnbing.

Pen*ftt$ye Fr*ktikum tsiologi {Jmwm
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PERCOBAAN VIII
EKOSISTEM

Trrjua4: Untuk mengetahui pengaruh falqtor lingkungan terhadap
keapekaragaman hayati di suatu daerah tertentu.

AIat dan bahan ;

1. Thermo4etep

2. Hygrometer

3. Anemolheter

4. Tali raffia

5. Balok kayu bertanda pada ketingiqn 30 cm, 60 ern, 90 crn, dqn 150 cm.

6. Kipas'

7. Alat tulis

Prosedirr kerja :
1. Pengamatan dilahrkan pada tiga lokasi berbeda. Yakni ; daerah te{uh (bawah

pepohonan), daerah padang nrrnput, dan daerah padang tandus.

2. Pada maslng-rnasing lokasi ditakukan pengukuran faktor lingkungan sebanyak

tiga kali, yakni : ketinggian 3o cdr, 90 cm dan 150 cm. Dengan menggunakan

balok kayu ydng sudph ditandai . Dan sglang masing-masing pengukuran selama

5 menit.

3. Buatlah plot ukuran I x 1 meter kentudiatr lakukan inventarispsi flora {naupun

fauna yang terdapat didalamnya.

4. Masukkan data yang anda petgleh kedalam tabet hasil pengam4tan yqng tersedia

Pewunturc Fraktikum Eiologi {Jmam
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Tabel Hasil pengamatan

a Turnbuhan (Flora)

o Hewan (Fauna)

Pe netntwn Praktikurn Biotogi {Jmam
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